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MOTTO 

 

وُاالْح جََّو اوَ  ر ة َلملَّهمَمحَلعَُا تِم  

“dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.” 

(Qs. Al-Baqarah 2:196)
1
 

  

                                                           
1
 Al-Qur’an, 2:196. Kementerian Agama RI, Al- qur’an da terjemahannya (Bandung: 

CV Mikrac Khasanah Ilmu, 2013). 
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ABSTRAK 
Maesaroh ( 15240059), “Evaluasi Program Bimbingan 

Manasik Haji di Kementrian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2018”, 

Skripsi Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2018. 

 Evaluasi adalah salah satu rangkaian kegiatan dalam 

meningkatkan kualitas, kinerja atau produktifitas suatu lembaga dalam 

melaksanakan programnya. Melalui proses ini akan mengetahui apa 

yang telah di capai dan apa yang belum tercapai. Informasi ini 

dilakukan untuk perbaikan program. Begitu juga dengan Program 

bimbingan manasik haji di kementrian agama untuk mengukur sejauh 

mana kesiapan Kementrian Agama dalam melaksanakan tugasnya 

khusunya para calon jamaah yang mau berangkat. Bimbingan manasik 

haji sudah termasuk dalam pembinaan, pelayanan dan perlindungan 

terhadap jamaah haji yang menjadi salah satu tugas pemerintah 

sebagaimana amanat undang-undang Nomor 1 Tahun 2008 tentang 

penyelenggaraan ibadah Haji.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana langkah-

langkah kementerian agama kota  yogyakarta dalam pelatihan 

manasik haji pada tahun 2018, bagaimana Evaluasi Program 

Penyelenggaraan Manasik Haji di  Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta pada tahun 2018. Hal tersebut untuk mendeskripsikan 

evaluasi input berdasaran pimpinan, pengelola/staff, dan calon 

jamaah. materi dan tempat bimbingan manasik yang terjadi didalam 

progam bimbingan manasik haji kementrian agama kota yogyakarta 

tahun 2018.  

 Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif desriptif, 

metode yang digunakan antara lain dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber data triangulasi metode pengumpulan data. 

Hasil dari penelitian ini adalah langkah-langkah yang 

dilakukan kementerian agama kota yogyakarta sudah cukup baik. Tapi 

masih ada beberapa yang kurang hal ini ditunjukkan oleh praktik 

manasik haji. Kurangnya dalam hal miniatur sehingga para calon 

jemaah haji masih kurang maksimal dalam hal praktik manasik haji. 

Evaluasi yang dilakukan kementerian agama kota yogyakarta sudah 

sesuai dengan pedoman pada undang-undamg Nomor 120 Tahun 2018 

tentang pedoman pelaksanaan. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Program Bimbingan,Manasik Haji 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan jemaah haji merupakan bagian dari 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan terhadap jemaah haji 

yang menjadi salah satu tugas pemerintah sebagaimana amanat 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji.
1
 

Setiap jemaah pasti mendambakan hajinya akan menjadi 

mabrur, untuk menuju kearah kemabruran tidak akan tercapai 

manakala tidak didukung pemahaman jemaah haji terhadap 

manasik dan ibadah lainnya serta dapat melaksanakannya sesuai 

tuntutan ajaran agama Islam, hal ini menjadi persyaratan 

kesempurnaan ibadah haji untuk memperoleh haji mabrur oleh 

karena itu maka diperlukan pembelajaran praktik haji atau 

dengan yang biasa disebut dengan bimbingan manasik haji. 

Ibadah haji merupakan persiapan fisik dan mental yang 

sungguh-sungguh, dan tidak hanya diperlukan ilmu (mengenai 

manasik, ilmu fiqihdan lain-lainnya) tapi juga pengetahuan 

mengenai bagaimana melakukan praktik manasik tersebut, 

mulai persiapan selama di tanah air, apa dan bagaimana selama 

diasrama  haji, di pesawat, di bandara, bahkan hingga 

                                                 
1
Kementerian Agama RI,Buku Himpunan Peraturan Perundang-undangan 

Penyelenggaran Ibadah Haji dan Umrah (Jakarta:Menteri Agama Republik 

Indonesia,2015), hlm.3 

 



2 

 

 

 

bagaimana menyiasati situasi di Tanah Suci yang luar biasa.
2
  

Yang di maksud manasik haji dalam penelitian ini adalah proses 

bagian dari pembinaan, pelayanan dan perlindungan terhadap 

jemaah yang mencakup panduan perjalanan haji, bimbingan 

kesehatan dalam pelaksanaan ibadah haji, bimbingan manasik 

yang mengenai tawaf dan sa‟i, wukuf di arafah dan praktik, 

bimbingan manasik haji mengenai di Mudzalifah, mina 

melontar jumrah, tawaf ifada dan tawaf wada‟. Serta praktik 

lapangan bimbingan manasik haji kepada para calon 

jemaah.
3
Sehingga bimbingan manasik haji adalah proses 

pembekalan, arahan, petunjuk, dan pedoman untuk menuntun 

para calon jemaah haji dalam melaksanakan rukun, wajib, dan 

tata cara ibadah haji lainnya dengan baik dan benar. 

Dalam pelaksanaan ibadah haji selayaknya ada 

bimbingan pendahuluan terhadap seluruh calon jemaah hajiyang 

dilakukan oleh pemerintah dalam dalam hal ini Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta menjadi evaluasi pelayanan terhadap 

calon jemaah haji.  

Setiap penyelenggaraan dalam sebuah kegiatan 

diperlukan sebuah evaluassi. Evaluasi dilakukan guna 

mengukur berhasil atau tidaknya suatu program yang sedang 

atau telah dlaksanakan sehingga diketahui penyebab utama  

                                                 
2
Gus Arifin, Peta Perjalanan Haji dan Umrah, (Jakarta:PT Ele Media 

Komputido,2012), hlm. 1. 

 
3
http://jaksel.kemenag.go.idindex.php?a=berita&id=142191. Diakses 

Minggu, 28 Desember 2018, pukul 11:11 WIB. 

 

http://jaksel.kemenag.go.idindex.php/?a=berita&id=142191
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keberhasilan atau kegagalan program tersebut.
4
dimana 

terjadinya sebuah pengukuran terhadap efektifitas rencana 

dalam sebuah program yang pada hasil akhirnya akan dijadikan 

tolak ukur keberhasilan dan dijadikan rancangan atau 

standarisasi untuk melakukan sebuah kegiatan yang selanjutnya. 

Bimbingan manasik haji selanjutnya bisa berlangsung dengan 

keadaan yang lebih baik dan ideal, sesuai dengan yang tertera 

undang-undang penyelenggaraan ibadah ahji yang dijadikan 

sebagai standarisasi penyelenggaraan ibadah haji yang 

seharusnya. 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta yang terletak di 

Jalan Ki Mangun Sarkoro 43 A Yogyakarta secara langsung 

menjadi fasilitator bimbingan manasik haji tingkat kota dan 

memberikan pelayanan bidang keagamaan pada masyarakat 

kota yogyakarta dan sekitarnya. Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta ini menjadi lokasi yang dilakukan oleh 

peneliti.Kementerian Agama merupakan peran penting dalam 

memberikan pelatihan bimbingan manasik haji.  

Kementerian Agama Kota Yogyakarta merupakan 

lembaga pelayanan masyarakat yang menjadi salah satu 

indikatoruntuk menunaikan salah satu rukun islam.  

Oleh sebab itu setiap penyelenggaraan sebuah kegiatan, 

dibutuhkan sebuah sistem evaluasi. Begitu juga dengan 

penyelenggaraan bimbingan manasik haji perlu adanya sistem 

evaluasi untuk mencari penyebab suatu masalah dan mengatasi 

                                                 
4
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2005), hlm. 60. 
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semua masalah yang timbul serta merancang sebuah gagasan 

atau solusi agar pada saat penyelenggaraan bimbingan manasik 

haji selanjutnya bisa berlangsung dengan keadaan yang lebih 

baik. Maka yang dimaksud dengan judul Evaluasi Program 

Bimbingan Manasik Haji di Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta adalah serangkaian proses evaluasi bimbingan 

manasik haji yang luas menjadi masalah yang kerap terjadi 

dalam bimbingan manasik dan dari semua rangkaian bimbingan 

manasik yang intinya adalah evaluasi penyelenggara ini dirasa 

kurang diperhatikan maka penulis dalam hal ini mengambil 

judul evaluasi program bimbingan manasik haji.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangyang telah di paparkan diatas 

maka rumusan masalah dalampenelitian ini adalah  

1. Bagaimana langkah-langkah Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta dalam pelatihan manasik haji pada tahun 2018? 

2. Bagaimana Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji di 

Kantor Kementerian Agama KotaYogyakartapada tahun 

2018? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan 

diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta dalam pelatihan manasik haji pada tahun 

2018. 
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2. Untuk mengetahui evaluasi program bimbingan manasik 

haji di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada 

tahun 2018. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan pengetahuan dibidang manasik khusunya 

dalam kurikulum manasik haji. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

wawasan baru dan memberikan motivasi kepada Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta maupun 

Kementerian Agama Lainnya.  

E. Kajian Pustaka 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Hadi, 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Strategi 

Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota  Yogyakarta” 

penelitian ini di lakukan pada tahun 2017 hasil penelitiannya 

dapat di simpulkan KBIH Bina Umat Kota Yogyakarta 

menerapkan strategi dalam aktivitas pelaksanaan bimbingan 

manasik haji, diukur menggunakan analisis SWOT. Hal ini 

tampak pada pemberian motivasi oleh pimpinan kepada para 

pembimbing dengan mengikut sertakan pembimbing dalam 
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pengambilan keputusan, pembimbing melalui pemberian 

perintah kepada orang yang tepat, perjalinan hubungan melalui 

rapat-rapat koordinasi serta adanya komunikasi antara 

pemimpin dengan pembimbing dalam mengembangkan atau 

meningkatkan pelaksanaan bimbingan manasik haji melalui 

beberapa metode berupa bacaan khusus (buku manasik dan 

tuntunan doa). Pelaksananan program bimbingan yang sudah 

sistematis terdiri dari materi bimbingan yang beragam, peseta 

manasik dari tiga kabupaten atau kota, pembimbing yang 

profesional dan berpengalaman, sarana dan prasarana yang 

memadai, metode bimbingan yang lengkap, biaya operasional 

terjangkau serta adanya evaluasi kinerja yang menjadi tolak 

ukur para pembimbing.
5
 

Kedua, skripsi yang dilakukan oleh Ari Saputra, 

mahasiswa fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Manajemen 

Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman ” 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 yang hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan peneliti terkait manajemen pelayanan 

bimbingan manasik haji yang dilakukan oleh KUA Kecamatan 

Pakem menunjukkan bahwa aktivitas manajemen pelayanan 

                                                 
5
 Muhammad Hadi, Strategi Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Oleh 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta, Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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bimbingan manasik yang dilakukan berupa: perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, pengawasan.
6
 

Ketiga, skripsi yang dilakukan oleh Nurfadhilah, 

mahasiswa fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

berjudul “Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji  di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jagakarsa Jakarta 

Selatan Tahun 2014” hasil penelitiannya dapat disimpulkan 

bahwa pihak KUA Kecamatan Jagakarsa sebagai lembaga 

pemerintah dalam memberikan pelayanan bimbingan manasik 

haji kepada para calon jemaah haji sudah cukup baik dalam 

pelayanan. Untuk kualitas para pembimbing manasik 

berdasarkan pendidikan dan pengalaman kerja sudah memenuhi 

standar akan tetapi jumlah pembimbing manasik hajinya perlu 

ditambahkan. Dan untuk sarantempat masih terbatas.
7
 

Keempat, skripsi yang dilakukan oleh Muhammad 

„Antar Musallam, mahasiswa fakultas dakwah dan kumunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

berjudul “Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan Manasik Haji 

pada Calon Jemaah Haji Kantor Kementerian Agama Jakarta 

Selatan Tahun 2014” dapat disimpulkan bisa mengetahui 

                                                 
6
 Ari Saputra, Manajemen Pelayanan Bimbingan Manasik Haji Oleh Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakem,  Skripsi (Yogyakarta: FDK, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017) 

 
7
Nurfadhila, Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah,  2014) 
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langkah Kementerian Agama Jakarta Selatan dalam 

Penyelenggaraan Pelatihan Manasik haji.serta mengetahui tolak 

ukur tujuan untuk mulai tercapai atau tidak tercapainya tujuan 

yang dirumuskan dalam evaluasi penyelenggaraan Pelatihan 

Manasik Haji Kantor Kementerian Agama Jakarta Selatan 

Tahun 2014.
8
 

Kelima, Jurnal yang dilakukan oleh Fahrul Yusuf, yang 

berjudul “Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji Massal 

Pada Kementerian Agama Kota Jakarta Barat Tahun 2015” 

dapat disimpulkan hasil Penelitian ini Kementerian Agama Kota 

Jakarta Barat melaksanakan bimbingan manasik haji massal 

yang sesuai dengan peraturan pemerintah berjalan cukup lancar, 

dengan melaksanakan tugasnya sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur Operasional yang di terbitkan oleh 

Pemerintah, dan sesuai dengan rencana yang dibuat. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Evaluasi Program 

a. Pengertian Evaluasi Program 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip dari 

kamus  kamus Oxford Adfenced Learner’s Dictionary of 

Current English evaluasi adalah to find out, decide the 

amount or valueyang artinya suatu upaya untuk 

                                                 
8
Muhammad „Antar Musallam,Penyelenggaraan Pelatihan Manasik Haji 

pada Calon Jemaah Haji Kantor Kementerian Agama Jakarta Selatan , Skripsi 

(Jakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif 

Hidayatullah, 2014). 
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menentukan nilai atau jumlah.
9
Evaluasi menurut Suharto 

merupakan bentuk pengidentifikasian keberhasilan atau 

kegagalan suatu program kebijakan sosial.  

Evaluasi dilakukan guna mengukur berhasil atau 

tidaknya suatu program yang sedang atau telah 

dilaksanakan sehingga diketahui penyebab utama 

keberhasilanatau kegagalan program tersebut.
10

 Sedangkan 

menurut Soetomo, beliau menjabarkan bahwa evaluasi 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui 

kemajuan dalam pelaksanaan suatu program dengan cara 

mengumpulkan informasi untuk dijadikan sebagai bahan 

bagi penyempurnaan program atau kebijakan serta 

melakukan koreksi terhadap kesalahan yang telah 

dilakukan. 

Menurut Arikunto bahwa evaluasi merupakan salah 

satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, 

kinerja, atau produktifitas suatu lembaga dalam 

melaksanakan programnya. Fokus evaluasi adalah individu, 

yaitu prestasi belajar yang dicapai kelompok atau kelas. 

Melalui evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa yang 

telah dicapai dan apa yang belum dicapai. Selanjutnya, 

informasi ini digunakan untuk memperbaiki 

                                                 
9
 Suharsimi Arikunto, Cepi Safriddin, Evaluasi Program Pendidikan,(Jakarta 

PT. Bumi Aksara, 2010) hlm. 1. 

 
10

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2005), hlm. 60. 
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program.
11

Maka secara umum dapat diambil kesimpulan 

bahwa evaluasi merupakan mengukur berhasil atau 

tidaknya suatu kegiatan dalam meningkatkan kualitas, 

kinerja atau produktifitas dalam suatu lembaga. 

Sedangkan pengertian program menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti suatu rancangan mengenai 

asas serta usaha yang akan dijalankan.
12

 Menurut Andi 

Mappiare berpendapat bahwa program adalah kerangka 

dasar rancangan aktifitas atau kegiatan yang dirancang 

untuk melaksanakan kebijakan yang dilaksankan untuk 

waktu yang tidak terbatas.
13

 

Program juga merupakan unsur pertama yang harus 

ada demi terciptanya suatu kegiatan. Di dalam program 

dibuat beberapa aspek, disebutkan bahwa di didalam 

program mengenai tujuan yang akan dicapai, kegiatan yang 

diambil dalam mencapai tujuan, aturan yang harus 

dipegang dan prosdur yang harus dilalui, perkiraan 

anggaran yang dibutuhkan dan strategi pelaksanaan. 

Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih 

                                                 
11

Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program pendidikan Pedoman Teoritis 

Praktis Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 12. 

 
12

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 278. 

 
13

Andi Mappiare, Kamus Istilah Kenseling dan Terapi (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2006), Ed. 1, hlm.254. 
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terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan. Hal 

ini sesuai dengan pengertian program yang diuraikan.
14

 

Menurut Suharsimi Arikunto evaluasi program 

adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang bertujuan 

mengumpulkan informasi tentang realisasi atau 

implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam 

proses berkesinambungan dan terjadi dalam suatu 

organisasi yang melibatkan sekelompok orang, guna 

pengambilan keputusan.
15

 

b. Langkah-langkah Evaluasi 

Dalam mengetahui suatu kegiatan, para pelaku 

evaluasi(evaluator) pastinya melakukan langkah-

langkah evaluasi sebagai berikut :
16

 

1) Perencanaan Evaluasi  

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya 

harus seuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh dapat 

lebih maksimal. Perencanaan itu penting, karena 

akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, 

                                                 
14

Nurfadhillah, Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan (Jakarta: FDK 2014), hlm. 16. 

 
15

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar, Evaluasi Program 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 

 
16

Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2012), Hlm. 88-92. 
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bahkan akan mempengaruhi keefektifan prosedur 

evaluasi secara menyeluruh. 

2) Pelaksanaan evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara 

melaksanakan suatu evaluasi sesuai dengan 

perencanaan evaluasi. Dalam perencanaan evaluasi 

telah disinggung semua hal yang berkaitan dengan 

evaluasi. Seperti tujuan evaluasi, model dan jenis 

evaluasi, objek evaluasi, instrument evaluasi, 

sumber data, semuanya sudah dipersiapkan pada 

tahap perencanaan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi 

sangat bergantung pada jenis evaluasi yang 

digunakan. 

3) Monitoring Pelaksanaan Evaluasi 

Tujuan monitoring pelaksanaan evaluasi adalah 

untuk mencegah hal-hal yang negatif dan 

meningkatkan pelaksanaan evaluasi. Monitoring 

mempunyai dua fungsi pokok. Pertama untuk 

melihat relevansi pelaksanaan dengan perencanaan 

evaluasi. Kedua untuk melihat hal-hal apa saja yang 

terjadi selama pelaksanaan evaluasi. Jika dalam 

pelaksanaan evaluasi tejadi hal-hal yang tidak 

diinginkan, maka evaluator harus mencatat, melapor 

dan menganalisis faktor-faktor penyebabnya. 
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4) Pengolahan data hasil evaluasi 

Prosedur pelaksanaan pengolahan hasilpenilaian 

adalah sebagai berikut: 

a) Menskor, yakni memberikan skror pada hasil 

evaluasi yang dapat dicapai oleh pihak 

bersangkutan. Untuk menskor atau memberikan 

angka diperlukan tiga jenis alat bantu, yaitu kunci 

jawaban, kunci skoring dan pedoman konversi. 

b) Mengubah skor mentah mentah menjadi skor 

standar sesuai dengan norma tertentu. 

c) Mengkonversikan skor standar kedalam nilai, 

baik berupa huruf atau angka. 

d) Melakukan analisis soal untuk mengetahui 

derajat vaiditas dan reabilitas soal, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. 

5) Pelaporan Hasil Evaluasi 

Semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan, seperti 

pengurus-pengurus program, aktifis dan lain 

sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar proses 

pelaksanaan pemprograman diketahui oleh berbagai 

pihak sehingga pengurus bisa menentukan sikap 

yang objektif dan mengambil langkah-langkah yang 

pasti sebagai tindak lanjut dalam laporan tersebut. 
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6) Salah satu hasil penggunaan evaluasi adalah 

laporan. Laporan dimaksudkan untuk memberikan 

feedback kepada semua pihak yang terlibat dalam 

pemprograman, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

2. Tinjauan Bimbingan Manasik Haji  

a. Penyelenggaraan Ibadah Haji 

 Menurut buku himpunan peraturan perundang-

undangan tentang penyelenggaraan Ibadah Haji dan 

umrah pasal 1 bahwa penyelenggaraan ibadah haji 

mengacu pada ketentuan yang diatur dalam undang-

undang Nomor 13 Tahun 2018 tentang 

penyelenggaraan Ibadah Haji. Dalam Undang-undang 

Nomor 13 Tahun 2008 penyelenggaraan ibadah haji 

adalah rangkaian kegiatan pengelolaan pelaksanaan 

ibadah haji yang meliputi pembinaan, pelayanan, dan 

perlindungan jemaah haji. Jemaah haji adalah warga 

Negara Indonesia yang beragama Islam dan telah 

mendaftarkan diri untuk menunaikan Ibadah Hajin 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.
17

 

  

                                                 
17

Lukman Hakim Saifuddin, Buku Himpunan Peraturan Perundang-

undangan tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, ( Jakarta : Direktorat 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah, 2015), pasal 1 hlm. 4. 
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b. Pengertian bimbingan manasik haji 

 Secara etimologis, bimbingan merupakan 

terjemahan dari bahasa inggris yaitu guidanceyang 

berarti bantuan,  arahan, pedoman, dan petunjuk. 

Adapun secara terminologis, bimbingan merupakan 

suatu usaha untuk membantu perkembangan individu 

secara optimal, sehingga bimbingan yang diberikan 

terutama dalam penentuan tujuan-tujuan perkembangan 

yang ingin dicapai oleh individu serta kepuasan tentang 

mengapa dan bagaimamana cara mencapainya.
18

Istilah 

bimbingan dalam Bahasa Indonesia akan muncul dua 

pengertin yang mendasar, yaitu: memberikan 

informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau 

memberikan sesuatu dengan memberikan nasihat, serta 

mengarahkan, menuntun kesuatu tujuan. Tujuan itu 

mungkin hanya diketahui oleh pihak-pihak yang 

mengerjakan, perlu juga diketahui oleh kedua belah 

pihak.
19

 

Pengertian manasik haji adalah tata cara 

pelaksanaan ibadah haji. Kata manasik merupakan 

jamak dari kata mansik yang memiliki makna 

                                                 
18

H. M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, cet. Ke-1 (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 1998), hlm. 9. 

 
19

 Winkel. W. S. Dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi 

Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hlm. 27. 
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perbuatan dan syair dalam ibadah haji.
20

 Lebih lanjut 

Kementerian Agama Republik Indonesia 

mendefinisikan manasik haji sebagai rangkaian 

pelaksanaan ibadah haji yang dimulai dengan ihram, 

yang terdiri dari wajib, fardhu dan sunnah.
21

 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan  bahwa bimbingan manasik haji adalah 

proses pembekalan, arahan, petunjuk dan pedoman 

untuk menuntun para calon jamaah haji dalam 

melaksanakan rukun wajib dan tata cara ibadah haji 

lainnya dengan baik dan benar. 

c. Aktivitas Bimbingan manasik haji 

Berikut adalah aktivitas bimbingan manasik haji 

yang dilakukan KementerianAgama Republik 

Indonesia adalah sebagai berikut:
22

 

1) Materi bimbingan 

Secara garis besar materi bimbingan yang 

di berikan meliputi kebijakan penyelenggaraan 

ibadah haji di tanah air, taklimatul hajj, tata cara 

                                                 
20

Imaduddin, Mengenal Haji, (Jakarta: PT. Mitra Aksara Panaitan, 2011), 

hlm. 8. 

 
21

Mohammad Hidayat, Eksiklopedi Haji & Umroh (Petunjuk Lengkap Tata 

Cara Pelaksanaan Ibadah Haji & Umrah), (Jakarta Timur: PT. Bestari Buana Murni, 

2014), hlm. 20. 

 
22

Keputusan Direktur Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umroh Nomor 222 

Tahun 2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Oleh 

Kementrian Agama Kabupaten/Kota dan Urusan Agama Kecamatan. 
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ibadah haji (manasik haji) praktik lapangan, fikih 

haji, manasik haji perjalanan dan keselamatan 

dan penerbangan, hikmah ibadah haji, arbain, 

ziarah, informasi kesehatan haji, akhlak, adat 

istiadat, dan budaya Arab saudi, hak dan 

kewajiban jemaah haji dan melestarikan haji 

mabrur. 

2) Peserta manasik haji  

Peserta bimbingan adalah jemaah haji 

yang telah melunasi biaya penyelenggaraan 

ibadah haji (BPIH) dalam alokasi kuota 

berangkat haji tahun berjalan. Jumlah peserta 

bimbingan di KUA kecamatan ditetapkan paling 

sedikit 45 orang. Jika jumlah peserta bimbingan 

di KUA kurang dari 45 orang, kantor 

Kementerian Agama Kabupaten atau Kota dapat 

melakukan penggabungan kegiatan bimbingan 

lebih dari satu kecamatan dan dilaksanakan oleh 

KUA kecamatan yang jumlah jemaahnya paling 

banyak. 

3) Pemateri Bimbingan Manasik  

Pemateri bimbingan manasik haji 

dilakukan oleh orang-orang yang kompeten 

dalam bidangnya. Materi yang di sampaikan 

meliputi materi, manasik haji, peragaan manasik 
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haji, sosialisasi kebijakan haji, adat budaya dan 

kondisi alam arab saudi, serta kesehatan haji. 

4) Kriteria Pembimbing Manasik Haji 

  Pembimbing manasik haji harus 

memenuhi standar kualifikasi meliputi:  

a) Pendidikan minimal S-1 atau 

sederajat/pessantren 

b) Pemahaman mengenai ilmu fikih haji 

c) Pengalaman melakukan ibadah haji 

d) Memiliki kemampuan leadership 

(kepemimpinan) 

e) Memiliki ahlakul karimah 

f) Diutamakan mampu berkomunikasi dengan 

bahasa arab 

g) Diutamakan lulus sertifikasi.
23

 

5) Sarana dan Prasarana manasik haji 

 Kementerian Agama Kabupaten atau 

Kota menyediakan sarana pembelajaran dalam 

bentuk alat peraga dan perlengkapan lainnya.  

Alat peraga yang dimaksud sekurang-kurangnya 

berupa Ka‟bah mini. Adapun perlengkapan 

                                                 
23

Keputusan Mentri Agama, Nomor 222 Tahun 2015 
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peserta manasik haji berupa buku manasik, dan 

audio visual peragaan manasik ibadah haji. 

6) Metode Bimbingan Manasik Haji 

 Metode bimbingan manasik haji yang 

dilakukan oleh pembimbing manasik haji berupa: 

ceramah, tanya jawab, praktik manasik, dan 

simulasi. 

7) Biaya Operasional Manasik Haji 

Biaya penyelenggaraan bimbingan 

manasik haji dan operasional haji tingkat 

kabupaten/kota dan KUA kecamataan meliputi: 

biaya manasik haji yang digunakan untuk 

konsumsi (makan dan snack) dan  belanja bahan 

serta biaya operasional manasik haji yang 

digunakan untuk sarana dan prasarana bimbingan 

manasik haji, penyediaan tempat, honorarium, 

dan transport panitia, pemateri, dan sosialisasi 

kebijakan ibadah haji. 

8) Evaluasi Bimbingan  

 Setiap akhir kegiatan bimbingan manasik 

haji, KUA wajib membuat laporan pelaksanaan 

kegiatan yang disaampaikan secara berjenjang 

dan tepat waktu serta laporan pertanggung 

jawaban keuangan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 
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3. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Manasik Haji 

 Bimbingan manasik haji memiliki fungsi dan 

tujuan, menurut Latif Hasan, fungsi dari bimbingan 

manasik haji adalah: 

1) Agar semua calon jemaah hajimampu memahami 

semua informasi tentang pelaksanaan ibadah haji, 

tuntunan perjalanan, petunjuk kesehatan, dan 

mampu mengamalkannya pada saat pelaksanaan 

ibadah haji di tanah suci. 

2) Agar jemaah haji dapat mandiri dalam melaksanakan 

ibadah haji, baik secara regu maupun kelompok. 

3) Memberi bekal pengetahuan dan kemampuan dalam 

melaksanakan ibadah haji kepada para calon jamaah, 

sehingga mempunyai kemandirian dalam 

melaksanakan ibadah haji. 

4) Untuk memberikan informasi, gambaran situasi, dan 

kondisi yang akan datang dan kemungkinan terjadi 

baik selama di perjalanan maupun di tanah suci. 

5) Untuk memberikan keterampilan dan kemampuan 

tata cara kesehatan dan keselamatan dalam 

pelaksanaan ibadah haji. 
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6) Agar para jemaah haji mempunyai kesiapan 

menunaikan ibadah haji baik mental, fisik, kesehatan 

maupun petunjuk ibadah haji yang lain.
24

 

  Adapun tujuan bimbingan manasik haji agar jemaah 

yang niat berangkat menunaikan ibadah haji secara aman, 

tertib, dan sah. Sedangkan menurut Kementerian Agama RI 

fungsi dan tujuan bimbingan manasik haji adalah 

menjadikan jemaah haji yang mandiri, tidak bergantung 

kepada seseorang dalam pelaksanaan ibadah, dapat 

beribadah secara benar, sahtertib, bimbingan secara 

terpogram dan berkesinambungan, dan dapat mencapai 

target haji yang mabrur yang diridhoi Allah SWT. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode kualitatif adalah suatu yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati, untuk memahami istilah 

penelitian ini, perlu kiranya di kemukakan teori menurut 

Lexy J. Moleong mendefinisikan metodologi penelitian 

adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

                                                 
24

Latif Hasan dan Nidjam Ahmad, Manajemen haji, Cet 2, (Jakarta: Dzikrul 

Hakim, 2003), hlm. 17. 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.
25

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dan obyek dalam penelitian ini adalah: 

a. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta yang di dalamnya 

terdapat, kepala PHU, seksipengelola haji, dan Jemaah 

Haji. 

b. Obyek Penelitian 

Adapun yang menjadi obyek dari penelitian ini 

adalah Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji di 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

Sumber data ini sangat penting untuk digunakan 

dalam penelitian guna menjelaskan benar atau tidaknya 

suatu penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan: 

a. Data Primer 

Merupakan data utama yang di peroleh langsung 

dari responden berupa catatan tertulis dan hasil 

                                                 
25

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000). Cet. X. Hal. 3 
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wawancara serta dokumentasi dari pihak Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data yang di peroleh dari sumber-

sumber yang tertulis yang terdapat dalam buku, 

literatur atau artikel-artikel yang terkait dengan 

evaluasi program bimbingan manasik haji. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Mendapatkan hasil penelitian yang tepat, maka 

teknikpenelitian yang digunakan dalam mengumpulkan 

data adalah: 

a. Observasi 

Observasi dalah pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
26

Metode 

pertama yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

data dan metode observasi.
27

 Hal ini peneliti akan 

memperhatikan dan mengamati kondisi lingkungan 

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta dengan 

berbagai peristiwa-peristiwayang berkaitan dengan 

evaluasi program bimbingan manasik haji. 

 

                                                 
26

Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial  

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003) cet ke 4, hlm. 53. 

 
27

Sutrisnohadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Yayasan 

Penertbitan Fakultas Psikologi UGM, 1986), hlm. 136 
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b. Wawancara 

Metode ini digunakan untuk memperoleh 

informasi dengan bertanya langsung kepada 

informan.
28

 Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semistruktur,yaitu mulanya menanyakan 

serangkaian pertanyaanyang sudah terstruktur, 

kemudian satu persatu di perdalam untuk mengecek 

pertanyaan lebih lanjut.
29

 Dalam melakukan 

wawancara, peneliti menggunakan panduan wawancara 

untuk memudahkan dan memfokuskan pertanyaaan 

yang akan ditanyakan kepada informan. Peneliti juga 

menggunakan alat rekam untuk membantu dalam 

proses pengelolaan data. Melakukan wawancara 

dengan Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umroh, 

Pengelola Penyelenggara Haji dan Umroh, dan Jemaah 

Haji. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen.
30

Dengan kata 

lain metode dokumentasi ini bertujuan untuk 

                                                 
28

Masri Singgarimbun dan Soffan Efendi, Metodologi Penelitian Survei, 

(Jakarta:LPES, 1989), hlm. 192. 

 
29

Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Bina Aksara, 1989), hlm. 18. 

 
30

Husin Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 

(Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2003) cet ke 4, hlm. 73. 
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mencaridata berupa catatan buku, foto-foto dan 

dokumentasi lainnya.
31

 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data dan informasi yang diperoleh dengan 

menggunakan metode deskriptif dan pendekatan 

kualitatif yang dilakukan dengan analisis data model 

Miles dan Huberman, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh sugiyono yang terdiri dari:
32

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap reduksi data dan informasi dikelola 

untuk menelaah keseluruhan data dari catatan 

lapangan. Telaah ini dilakukan untuk merangkum, 

menemukan hal-hal pokok atau penting dari obyek 

yang diteliti. Mereduksi data berarti merangkum hal-

hal penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang ditelah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan penyajian data. Pada tahap ini 

                                                 
31

Bugin Burhan, Penenlitian Kualitatif, (jakarta: Kencana Prenada 

Media,2007), hlm. 125. 
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitaif-Kualitatif, (Bandung, Alfa Beta, 

2008), hlm, 337 
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dilakukan penyajian data secara sistematis, 

terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan lebih mudah dipahami,penyajian data 

dalam bentuk teks dan besrifat naratif. Maka 

berdasarkan kesimpulan inilah data tersebut akan 

diberi makna yang relevan dengan penelitian. 

c. Verivikasi (Conclusion) 

Pada setiap verifikasi dilakukan penarikan 

kesimpulan di data yang telah diperoleh dari 

prasurvei. Catatan lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi. Kesimpulan dalam penelitian 

diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang 

sudah dirumuskan sejak awal yang menghasilkan 

temuan baru yag sebelumnya belum pernah ada, dan 

temuan baru ini bersifat deskriptif atau suatu 

gambaran obyek yang dipaparkan secara jelas dan 

terinci. 

6. Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan nilai kebenaran penelitian dan konsistensi 

data yang digunakan. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputicredibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal), 
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defendability (realibitas), dan confirmability 

(obyektifitas).
33

 

Uji credibility dilakukan dengan teknik 

triangulasi. Teknk triangulasi diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber, teknik, dan 

waktu. Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi sumber, dan triangulasi teknik dengan 

penjelasan sebagai berikut:
34

 

a. Triangulasi sumber, yaitu menguji validitas data 

yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data data 

yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan, dan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member chek) dengan tiga 

sumber data.
35

 Dalam peneliti ini menggunakan 

sumber yang digunakan adalah dengan pimpinan 

PHU, Pembimbing PHU, dan jemaah haji. 

Gambar 1.1 

Triangulasi Sumber Data 

 

      

 

  

                                                 
33

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., hlm.366. 
34

Ibid., hlm. 287. 

 
35

Ibid., hlm. 274. 

Pimpinan Pembimbing 

Jemaah Haji 
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b. Triangulas Teknik, yaitu menguji validtas data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama melalui cara yang berbeda. Dalam hal ini 

pengecekan dapat dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilas tersebut menghasilkan data 

yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar.
36

 

Gambar 1.2 

Triangulasi Metode Pengumpulan Data 

 

 

 

                     

Uji transferability adalah uji validitas eksternal 

dengan menunjukan derajat ketetapan atau dapat diterapkan 

hasil penelitian pada populasi setempat.
37

 Pada penelitian 

ini, uji transferability dilakukan dengan rinci dan jelas. 

Uji defendability adalah melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian oleh pembimbing untuk 

mengaudit keseluruhan aktivitas penelitian. Pada peneliti 

                                                 
36

Ibid., hlm. 274. 

 
37

Ibid., hlm. 274 

Pimpinan atau  Ketua Pembimbing 

Calon Jemaah Haji 
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ini, uji defendability dilaksanakan dengan menunjukan jeja 

aktivitas lapangan secara jelas pada proses pengumpulan 

data seperti narasumber dan waktu pelaksanaan wawancara. 

Uji confirmability adalah uji obyektifitas penelitian. 

Pada penelitian ini, uji confirmability dilakukan dengan 

menuliskan secara rinci hasil wawancara dengan 

narasumber yang dijadikan subjek pada penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Gambaran umum sistematika pembahasan dalam skripsi ini, 

adalah sebagai berikut: 

Bab I, adalah pendahuluan yang berisi tentang, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metodepenelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II, pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Gambaran umumpada bab 

ini menjelaskan tentang letak geografis, sejarah singkat, visi dan 

misi, nila budaya kerja, maklumat, struktur organisasi, ptsp, sarana 

dan prasarana, dan tupoksi. 

Bab III, pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan. Bab ini menjabarkan tentang analisis dari data-data 

yang telah terkumpul dan tersaji dalam bab dua. Didalamnya berisi 

tentang evaluasi input penyelenggaraan manasik  haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta. 
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Bab IV, merupakan bab penutup berisi kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup. Pada Penelitian Proposal skripsi ini akan di 

akhiri dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan curiculum 

vitae.  

 



BAB  IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah maka langkah-langkah 

yang dilakukan kementerian agama kota yogyakarta sudah 

cukup baik. Tapi masih ada beberapa yang kurang hal ini 

ditunjukkan oleh praktik manasik haji. Kurangnya dalam hal 

miniatur sehingga para calon jemaah haji masih kurang 

maksimal dalam hal praktik manasik haji. 

Evaluasi yang dilakukan kementerian agama Kota 

Yogyakarta sudah sesuai dengan pedoman pada undang-

undamg Nomor 120 Tahun 2018 tentang pedoman 

pelaksanaan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta, penulis perlu menyampaikan beberapa hal 

saran rekomendasi berikut:  

1. Kementerian Agama Kota Yogyakarta  hendaknya 

memberikan pelayanan dalam penyelenggaraan bimbingan 

manasik haji, terutama dalam penyediaan alat-alat 

pendukung, seperti miniatur ka’bah, dan alat pendukung 

lainnya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya dapat melakukan 

penelitian serupa dengan variabel yang berbeda yaitu 

mengenai evaluasi program bimbingan manasik haji di 

kantor kementerian agama Kota Yogyakarta, peniliti ini 

dapat dijadikan acuan. 
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LAMPIRAN 



Maesaroh/1240059/Manajemen Dakwah/Dakwah dan 

Komunikasi/UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

“Evaluasi Program Bimbingan Manasik Haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2018” 

INTERVIEW GUIDE 

 

Narasumber : Bpk. Mustafid  

Jabatan : Kepala Seksi (KASI) Penyelenggaraan Haji dan 

Umroh (PHU) 

1. Kapan kementerian Agama Kota Yogyakarta Didirikan? 

2. Apa visi dan misi Kantor Urusan Agama Kota Yogyakarta? 

3. Apa tujuan dan fungsi Penyelenggaraan Haji dan Umrah di 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta ? 

4. Bagaimana struktur keorganisasian Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta? 

5. Bagiaman fungsi peranan Kementerian Agama Kota 

Yogyakata dalam Pelatihan Manasik Haji? 

6. Kebijakan apa saja yang dilaksanakan Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta dalam Pelatihan Manasik Haji? 

7. Bagaimana perencanaan dalam pelatihan Manasik Haji 

8. Bagaimana evaluasi pelatihan Manasik Haji yang 

dilaksanakan Kementerian Agama Kota Yogyakarta? 

 

 

Narasumber  : Bpk. Asrori Jadid Muharram 

Jabatan :Pengelola Haji Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

1. Bagaimana penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana penyelenggaraan manasik haji di Kementerian 

Agama Kota Yogyakarta? 

3. Bagaimana evaluasi penyelenggaraan Manasik Haji di 

Kementerian Agama Kota Yogyakarta? 

4. Apakah penyelenggaraan manasik haji di kementerian agama 

kota yogyakarta sudah berjalan dengan efektif dan efisien? 



5. Sistem apa saja yang diterapkan dalam mansik haji di 

kementerian agama kota yogyakarta? 

6. Bagaiamana perkembangan jemaah haji yang mengkuti 

manasik haji di kemeterian agama kota Yogyakarta? 

7. Metode apa saja yang dilakukan dalam penyelenggaraan 

manasik haji kementerian agama kota yogyakarta? 

8. Apa saja materi yang disampaikan dalam penyelenggaraan 

manasik haji di kementerian agama kota yogyakarta? 

9. Berapa kali pertemuan tatap muka dalam pelaksanaan 

manasik haji tiba saat keberangkatan ke tanah Suci Makkah? 

 

 

 

Narasumber : Jemaah Haji 

1. Bagaiamana sarana dan prasarana yang di sediakan oleh 

kementerian agama kota yogyakarta dalam pelatihan manasik 

haji? 

2. Bagaiaman pelayanan petugas pembimbing manasik haji 

dalam menyampaikan materi manasik haji? 

3. Kendala apa saja yang menjadi hambatan jemaah dalam 

pelaksanaan manasik haji? 

4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pelaksanaan 

bimbingan manasik haji di kantor kementerian Agama kota 

yogyakarta/ KUA? 

5. Apa saja metode yang digunakan para pembimbing ketika 

memberikan bimbingan manasik haji? 

6. Apakah dalam pemberian bimbingan manasik haji para 

pembimbing mampu menyampaikan dengan baik dan benar? 

Mengapa? 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

 
 

Profil Kementerian Agama kota Yogyakarta  

 

 
Tampak depan Ruang penyelenggaan Haji dan Umroh 

 

 



 
Wawancara dengan Bapak Asrori Selaku Pengelola Haji dan 

Umroh Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

 

 
Wawancara dengan Bapak Sunarto Jemaah Haji Tahun 2018 



 
wawancara dengan Bapak Mustafid Selaku Pimpinan 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

 
 

Foto Bersama  

 

 

 



 
Acara Bimbingan Manasik Haji Tahun 2018 

 
Jemaah Manasik Haji Tahun 2018 
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